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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Usaha Konveksi Surya Pelangi

Usaha konveksi ini mulai dirintis pada tahun 2000. Surya memulai

kariernya dengan bekerja kepada orang lain. Dengan bermodal tamatan SMK,

Surya memulai langkahnya dengan kursus menjahit di konveksi orang lain.

Sistem kerjanya tidak dihitung berdasarkan jam, melainkan berdasarkan

kemampuan pekerja dalam memotong, menjahit hingga menjadi pakaian jadi

yang siap untuk dikemas. Dengan kegigihan Surya dalam khursus menjahit

disini ia mulai tergiur dengan membuka usaha home konveksi sendiri yang

dibangunnya dengan tempat usaha rumah papan yang amat sederhana tanpa

karyawan.1

Ia mencoba melakukan sebuah pemikiran untuk memulai bisnis industri

dari bahan-bahan kain yang diolah menjadi pakaian siap dengan inovasi yang

beragam dalam sebuah bidang konveksi. Bakat yang diperolehnya dari

mengikuti khursus menjahit begitu lulus Sekolah Menengah Akhir ini,

menghantarkan Surya menjadi enterpreneur yang handal dalam bidang

konveksi. Konveksi ini mulai dibangun oleh pak Surya sekitar tahun 2005

setelah menikah dengan istrinya yang mana mertuanya merupakan seorang

pedagang pakaian. Atas dorongan istri memulai usaha ini dengan memperoleh

modal bahan-bahan kain yang siap diolah dari seorang pengusaha kain. Dengan

bermodal kepercayaan dari pengusaha tersebut dalam menggunakan bahan-

1 Surya, Wawancara, Pemiliki Koveksi Surya Pelangi, Pekanbaru : 7 April 2014
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bahan kain darinya. Surya mencoba mengepakkan sayapnya keberbagai pasar-

pasar grosir, sekolah, dinas pemerintahan dan masyarakat umum untuk

menawarkan hasil produksinya.

Dengan pengalaman yang baik selama 5 tahun bekerja di home

konveksi orang lain, disini Surya mulai membuka lapangan usaha dengan

menerima karyawan, mulai dari ibu rumah tangga, bapak-bapak, anak gadis

hingga anak magang, proses magang disini bukan dari instansi sekolah

melainkan bagi pihak umum yang ingin belajar menjahit. Bagi yang ingin

magang harus mempunyai dasar ilmu menjahit terdahulu selama 1 bulan.

B. Visi dan Misi

Konveksi Surya Pelangi ini merupakan badan usaha yang berbentuk

CV atau persekutuan komanditer yaitu suatu persekutuan yang didirikan oleh

seorang atau beberapa orang yang mempercayakan uang atau barang kepada

seorang atau beberapa orang yang menjalankan perusahaan dan bertindak

sebagai pemimpin.Dari tahun ketahun usaha konveksi CV. Surya Pelangi ini

mulai mengalami peningkatan, terlihat dari banyaknya konsumen yang

menyukai hasil dari jahitan, bordiran hingga penyablonan dari konveksi CV.

Surya Pelangi yang menjadi visi dan misi utama dari konveksi ini.

Adapun Visi dan Misi Surya sendiri adalah menciptakan lapangan

pekerjaan dan mencari mitra kerja yang senang dengan hasil pekerjaannya.

Konsumennya mulai dari berbagai instansi seperti pihak sekolah, dinas,

organisasi hingga masyarakat umum. Jenis pakaian yang dijahit, dibordir dan

di sablon pada konveksi CV. Surya Pelangi ini adalah baju kerja, boutique,
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dinas, seragam sekolah, kaos/konveksi. Hasil produksi konveksi CV. Surya

Pelangi ini di distribusikan ke pasar-pasar grosir seperti: Arengka, Pasar

Kodim dan Ramayana.2

C. Tujuan Mendirikan Konveksi Surya Pelangi

Seiring konveksi ini mulai terkenal di khalayak umum Surya mulai

mencari tempat yang strategis dan ia mulai membuka usahanya dengan

berkembang pesat. Dari awalnya usaha ini berdiri sampai sekarang ini Surya

selalu membeli bahan baku pada para pengusaha kain di Bandung kualitas kain

yang lebih bagus.3

Tujuan pertama mendirikan Konveksi CV. Surya Pelangi ini sendiri

adalah menciptakan lapangan kerja khususnya bagi ibu Rumah Tangga dan

khalayak umum yang mempunyai bakat atau keahlian dalam menjahit. Disini

Surya menegaskan bahwa tujuan utamanya adalah untuk kemaslahatan umat

muslim. Dan mencari keuntungan yang halal dan barokah dengan sebaik-

baiknya.

Tujuan yang ke dua mendirikan Konveksi CV. Surya Pelangi ini adalah

menciptakan pakaian jadi yang berkualitas dan mampu menarik konsumen

sesuai dengan model yang diinginkan konsumen dan model yang berkembang

pada saat ini. Adapun jenis pakaian disini bervariasi mulai dari baju kerja,

boutique, dinas, seragam sekolah, kaos/konveksi hingga baju kebaya.

2 Surya, Wawancara, Pemiliki Koveksi Surya Pelangi, Pekanbaru : 7 April 2014
3 Surya, Wawancara, Pemiliki Koveksi Surya Pelangi, Pekanbaru : 7 April 2014
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Dengan demikian bukan hanya keuntungan semata disini tetapi Surya

juga mengutamakan kemaslahatan umat khususnya umat muslim yang

mempunyai keahlian menjahit namun tak mempunyai cukup modal untuk

membuka usaha sendiri maka Surya menciptakan lapangan pekerjaan dengan

menerima siapapun yang berminat bekerja dengannya. Tak lepas dengan ajaran

Islam, Surya juga mempunyai aturan kerja disaat waktunya sholat dan makan

siang, malah Surya sendiri yang selalu mengingatkan karyawannya untuk

menjalankan ibadah sholat terlebih dahulu ketika waktu sholat tiba.

D. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI KONVEKSI CV. SURYA PELANGI DI

JALAN PUYUH MAS KECAMATAN MARPOYAN DAMAI

PEKANBARU4

4 Erda Ningsih, Wawancara, Bendahara Konveksi Surya Pelangi, Pekanbaru:  21 Mei
2014

PEMILIK KONVEKSI

BENDAHARA

KASIR

PENJAHIT, PEMBORDIR,
PENYABLON

PEMOTONG KAIN

PENGEPAK BARANG
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Pada konveksi CV. Surya Pelangi ini pemilik konveksi tidak hanya

sebagai pemilik tetapi juga ikut serta dalam aktivitas produksi seperti

melakukan pemotongan kain, hingga proses menjahit pakaian.

Pada konveksi CV. Surya Pelangi dalam hal pembagian upah dikelola

oleh seorang bendahara yang bertugas memberikan upah kepada karyawan,

pembagian upah dapat dilakukan pada setiap satu minggu sekali yaitu pada hari

sabtu atau sebulan sekali tergantung kesepakatan. Selain bendahara juga

terdapat kasir yang mengelola keuangan yang berkaitan dengan konsumen dan

pemasok bahan-bahan.

Dalam hal produksi pakaian dilakukan oleh pemotong kain, penjahit,

pembordir dan penyablon pakaian yang masing-masing memiliki tugas yang

berbeda-beda, setelah proses produksi selesai dilakukan maka dilakukanlah

pengepakan barang, dengan demikian pakaian telah siap untuk di distribusikan

kepada konsumen yang telah melakukan pemesanan.


